BAB |11
LANDASAN TECR

Pada bab ini akan ditanpil kan | andasan teori yang
mendukung analisa Sistem | nformasi Atma Jaya Yogyakarta
(SI ATMA) dengan netode Del one MLean. Landasan teori
yang ada nencakup teori yang nendukung teori yang akan

penelitian.

3.1 Konsep Dasar Sistem | nfornmasi

3.1.1 Defenisi Sistem

Si stem dapat diarti kan sebagai suatu cara
menyel esai kan masal ah dengan menmakai pendekat an
prosedur dan pendekatan konmponen (Jogiyanto, 2009).
Menurut Sutarman (2012), Sistem adal ah kunpul an el enen
yang saling berhubungan dan berinteraksi dalam satu
kesatuan wuntuk nenjalankan suatu proses pencapaian
suatu tujuan utama. Menurut Susanto (2004), sistem
adal ah kunpulan, atau group dari subsistem atau
bagi an, atau konponen apapun, baik fisik ataupun non
fisik, vyang saling berhubungan satu sama lain dan
bekerja sama secara harnonis untuk nencapai suatu
tujuan tertentu. Selain itu, sistemjuga bisa merupakan
jaringan kerja dari prosedur — prosedur yang saling
ber hubungan, berkunpul bersama — sama untuk nel akukan
suatu kegiatan atau nenyel esai kan suatu sasaran
tertentu (Kristanto 2008). Menurut Goal (2008), sistem
adal ah hubungan satu unit dengan unit-unit |ainnya yang
saling berhubungan satu sama |ainnya dan yang tidak
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dapat di pi sahkan, serta nmenuju satu kesatuan dalam
rangka nencapai tujuan yang telah ditetapkan. Apabila
suatu unit macet atau terganggu, unit |ainnya pun akan
terganggu untuk nencapai tujuan yang telah ditetapkan
tersebut.

Sehi ngga berdasarkan pengertian para ahli diatas,
dapat disi npul kan bahwa sistem mnerupakan suatu cara
yang nenpunyai keterkaitan satu sama lain secara
harnmonis, baik secara fisik maupun non fisik guna

mencapai tujuan untuk penyel esai annya.

3.1.2 Defenisi |Infornasi

Menurut Bennet et al. (2006), informasi adal ah
fakta-fakta pilihan yang sudah nel alui beragam proses
sedem kian rupa guna nenghasilkan sesuatu yang
menpunyai suatu tujuan dan juga bermanfaat. Sedangkan
I nformasi adal ah data yang diolah nenjadi bentuk yang
| ebi h berguna dan | ebih berarti bagi yang nenerimanya,
sedangkan data nerupakan sunber informasi (Ml yanto,
2009). Menurut WIliam (2007), informasi adalah data
yang telah dirangkum atau dimanipulasi dalam bentuk
lain untuk tujuan penganbilan keputusan. | nformasi
adal ah sekunpulan fakta (data) yang diorgani sasikan
dengan cara tertentu sehingga nenpunyai arti bagi si
penerima. Sebagai contoh, apabila kita nemasukkan
jum ah gaji dengan jumah jam bekerja, kita akan
mendapat kan informasi yang berguna. Dengan kata | ain,
I nf or masi datang dari data yang akan diproses
(Sutarman, 2012). Dan berdasarkan pengertian diatas
dapat disinmpul kan bahwa informasi berarti fakta-fakta
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pilihan yang terdiri dari berbagai sunber dan sehingga

i nf or masi

3.1.3 Sistem | nfornmasi

Si steminformasi Sistem adal ah suatu konponen dari
prosedur - prosedur yang saling berkaitan satu sama | ain,
yang saling nenbentuk untuk diarahkan ke satu tujuan
(Jogi yanto, 2005). Dalam nengenbangkan suatu sistem
di perl ukan kesel arasan, guna nenbentuk sistem yang
bukan hanya akurat, tetapi juga baik.

Sal ah satu pendukung di dalam nenbentuk sistem
adal ah data. Data diserap dan diterjemhan dari bahasa
Inggris, yang berarti fakta bermakna bersifat plural
(banyak) (Wahyudi, 2003), sehingga data bisa dilihat
berdasarkan penggalan dari informasi yang didapat
(Susanto, 2004). Sistem informasi sendiri di maksudkan
untuk nmengunpul kan data secara terorganisir sesuai
aturan dan cara penggunaannya, yang cakupannya |ebih
jauh daripada sekadar penyajian ( Not ohadi praw r o,
2006) .

3.1.4 Sistem | nfornmasi akadem k
Sistem Informasi Akadem k adalah Sistem yang
menberi kan | ayanan informasi, yang berupa data, dalam

hal yang berhubungan dengan akadem k (Inelda dan Erik,
2014) .
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3.2 Model Kesuksesan Sistem | nfornasi
Sistem informasi seharusnya bukan hanya handal
dari segi sistem tetapi juga dari data, serta
I nf or masi yang dapat di andal kan. O eh sebab itu
di perl ukan sebuah netode yang dapat nenbantu, netode
tersebut adal ah net ode kesuksesan Del one McLean. Metode
ini ditemukan oleh WIlliam H Delone dan Ephraim R
McLean pada tahun 1992. Metode ini sendiri digunakan
dal am penelitian nereka “Information Success: The Quest
for the Dependent variable” dengan beberapa dinensi
sebagai tolok ukur (Jogiyanto, 2006). Tolok ukur
tersebut antara lain: 1) Kualitas sistem (system
quality), 2) Kualitas informasi (information quality),
3) Pengunaan Informasi (information use), 4) Kepuasan
Pemakai (user sati sfaction), 5) Danpak | ndivi du
(individu inpact). Berikut nerupakan pengertian dari
para ahli mengenai tol ok ukur tersebut:
1. Kualitas sistem (systemquality)
Kualitas sistem merupakan suatu informasi yang
menj adi pengukur kesuksesan secara tekni k. Level
Tekni kal dapat diterjemhkan sebagai keakuratan
dan keefisienan dari si stem komuni kasi yang
menghasi | kan i nformasi (Shanon dan Weaver, 2003).
2. Kualitas informasi (information quality)
Menur ut Mul yanto  (2009), Kualitas informasi
bergantung pada 3 (tiga) hal yang sangat domain
yaitu: 1) informasi harus akurat, 2) infornasi
yang di berikan harus tepat waktu, 3) infornmasi
harus rel evan.

3. Pengunaan Informasi (information use)
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D nensi Pengunaan i nf or masi sendiri di pakai
sebagai pengukur penggunaan keluaran dari suatu
si stem ol eh sisteminformsi (Jogiyanto, 2007).

4. Kepuasan Pemakai (user satisfaction)
Kepuasan penakai terhadap sistem informasi adal ah
cara pandang penakai terhadap suatu sistem
I nformasi secara utuh dan nyata tanpa nelihat hal
| ai n, seperti kualitas sistem secara teknik
(Guimaraes et al., 2003).
5. Danpak | ndividu (individu inpact)
D nensi Danpak i ndividu adal ah suatu tingkah |aku
dari pemakai yang nengunakan sistem yang
ber danpak terhadap dirinya (Jogi yanto, 2007).
Jadi, dinensi-dinensi di atas apabila di gabungkan
akan nmenbuat nodel keberhasilan sistem |nfornasi
seperti yang ditunjukkan pada Ganbar 2.1 berikut
ini:
. |
g;j;i:: In i s Al
D g 0 .
N 9T ‘ ; Individual ":\3 Organizational
j.’__f ._‘ __w;,- f Impact o Impact
L/x
Infarmation LA User ;
Quality ‘ Satisfaction

Ganbar 2.1. Mbdel Keberhasilan Sistem | nfronasi

DeLone & McLean
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Model keberhasilan sistem infromasi DeLone & MLean
mendapat banyak perhatian dari peneliti, salah satunya
adal ah Seddon (1997), yang Mengkriktik bahwa masal ah
utama dari Mdel Delone MLean (1992), dibangun dari
dua nodel vyaitu nencoba nengkonbi nasi kan proses dan
penj el asan kausal dari kesuksesan sistem Sehingga
nodel dari Del one McLean (1992) sendiri di spesifikasi
ulang ol eh seddon dengan pengganbaran ul ang seperti
pada Ganbar 2.1 dengan nenanbahkan kata-kata yang
di buat unt uk mengakonodi r manf aat - manf aat dari
pemakai an (benefit from Use) diletakan pada depan
vari abel dari pengunaan (use), kepuasaan penekai (user
satisfaction), inpak individu (inpact individu) dan
I npact organi zation. DeLone MlLean (2003) sendiri
setuju dengan kritik yang disanpaikan oleh Seddon
(1997) dalam Jogiyanto (2007). Penbuat an  node

kesuksesan sistem infornasi D&M (D&M I nformation
Success Mdel ) dipicu ol eh suatu proses yang di buat dan
nmer upakan danpak dari penggunaan sistem informasinya.
Del one dan McLean nendasar kan perbai kan tersebut dengan
meruj uk pada tiga konmponen proses yang nenjadi tolak
ukur yai t u:

1. Penbuatan dari sistem i nformas
2. Pengunaan sisteminformasi tersebut, dan

3. Konsukuensi atau danpak dari pengunaan sistem
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